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Abstract 

 
The phenomenon of cyberbullying is a form of bullying in the digital world that has become 
a serious concern for adolescents because it may affect psychological well-being, academic 
achievement, and social development. This study aimed to determine factors associated with 
cyberbullying behavior among active social media users at SMP Mutiara Bangsa Bandar 
Lampung in 2026. This quantitative study used a cross-sectional design. The sample 
consisted of 55 respondents selected using total sampling. Data were collected using a 
structured questionnaire and analyzed using the Pearson Chi-Square test at a 95% 
confidence level (α = 0.05). The analysis included duration of social media use, individual 
factors, parenting patterns, digital literacy, and cyberbullying behavior. The results showed 
a significant association between duration of social media use and cyberbullying behavior (p 
= 0.012; p < 0.05). Significant associations were also found for individual factors, parenting 
patterns, and digital literacy, each with p < 0.001. The findings indicate that cyberbullying 
among adolescents is associated with multiple individual, family, digital, and media-use 
factors. Educational institutions and parents are encouraged to strengthen digital literacy, 
supportive parenting, emotional assistance, and responsible social media use among 
adolescents. 
 
Keywords: Cyberbullying; Social Media;  Adolescents;  Individual Factors;  Parenting 
Patterns; Digital Literacy. 
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Abstrak 

 
Fenomena cyberbullying merupakan bentuk perundungan di dunia digital yang menjadi 
perhatian serius pada remaja karena dapat memengaruhi kondisi psikologis, prestasi 
akademik, dan perkembangan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor 
yang berhubungan dengan perilaku cyberbullying pada remaja pengguna media sosial aktif 
di SMP Mutiara Bangsa Bandar Lampung tahun 2026. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional. Sampel penelitian berjumlah 55 
responden yang dipilih menggunakan teknik total sampling. Data dikumpulkan menggunakan 
kuesioner terstruktur dan dianalisis menggunakan uji Pearson Chi-Square dengan tingkat 
kepercayaan 95% (α = 0,05). Analisis mencakup durasi penggunaan media sosial, faktor 
individu, pola asuh, literasi digital, dan perilaku cyberbullying. Hasil analisis menunjukkan 
adanya hubungan yang signifikan antara durasi penggunaan media sosial dan perilaku 
cyberbullying (p = 0,012; p < 0,05). Hubungan yang signifikan juga ditemukan pada faktor 
individu, pola asuh, dan literasi digital, masing-masing dengan p < 0,001. Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa cyberbullying pada remaja berkaitan dengan berbagai faktor individu, 
keluarga, digital, dan penggunaan media sosial. Institusi pendidikan dan orang tua 
disarankan memperkuat literasi digital, pola asuh yang mendukung, pendampingan 
emosional, dan penggunaan media sosial yang bertanggung jawab pada remaja. 
 
Katakunci: Cyberbullying, Media Sosial, Remaja, Faktor Individu, Pola Asuh, Literasi Digital. 

 

 
 

1 Pendahuluan  

Media sosial telah menjadi bagian penting dari 

kehidupan remaja dan berfungsi sebagai sarana 

komunikasi, ekspresi diri, berbagi informasi, serta 

pembentukan identitas sosial. Namun, interaksi 

digital juga dapat meningkatkan paparan terhadap 

konflik daring dan cyberbullying yang berdampak 

pada kondisi psikologis remaja (Elpemi & Faqih 

Isro’i, 2020; Cahya et al., 2023). Cyberbullying 

merupakan perundungan yang dilakukan melalui 

media digital dan dapat menimbulkan stres, 

kecemasan, depresi, gangguan psikososial, serta 

masalah akademik pada remaja (Rizki Maulida et 

al., 2024). Penelitian Maulana et al. (2025) di 

Bandar Lampung juga menunjukkan adanya 

interaksi negatif di Instagram yang berkaitan 

dengan tekanan batin dan depresi siswa. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa cyberbullying 

merupakan masalah yang perlu mendapat 

perhatian dalam lingkungan pendidikan. 

Perilaku cyberbullying tidak hanya dipengaruhi 

oleh intensitas penggunaan media sosial, tetapi 

juga oleh faktor individu, keluarga, dan 

kemampuan remaja memahami penggunaan 

teknologi secara etis. Faktor internal seperti 

kontrol diri, regulasi emosi, empati, dan tekanan 

emosional dapat berinteraksi dengan faktor 

eksternal seperti pola asuh, teman sebaya, durasi 

penggunaan media sosial, serta lingkungan digital 

(Jalal et al., 2021; Rizki Maulida et al., 2024). 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas 

cyberbullying, penelitian yang secara bersamaan 

melihat faktor individu, pola asuh, literasi digital, 

dan durasi penggunaan media sosial pada siswa 

SMP di SMP Mutiara Bangsa Bandar Lampung 

masih perlu dilakukan. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor 

yang berhubungan dengan perilaku cyberbullying 

pada remaja pengguna media sosial aktif di SMP 

Mutiara Bangsa Bandar Lampung tahun 2026. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

analitik dengan desain cross-sectional. Seluruh 

variabel penelitian, yaitu durasi penggunaan 

media sosial, faktor individu, pola asuh, literasi 

digital, dan perilaku cyberbullying, diukur pada 

satu waktu melalui kuesioner yang diberikan 

kepada responden. Sampel penelitian berjumlah 

55 siswa dan dipilih menggunakan teknik total 

sampling. Data dianalisis secara univariat untuk 

menggambarkan distribusi karakteristik dan 

kategori variabel, serta secara bivariat 

menggunakan uji Pearson Chi-Square dengan 

tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05). Kategori 

rendah dan tinggi mengikuti hasil pengukuran dan 

scoring instrumen penelitian yang digunakan. 

Rincian jumlah item, indikator, cut-off, serta hasil 

uji validitas dan reliabilitas instrumen perlu 

dicantumkan berdasarkan instrumen asli agar 

proses pengukuran dapat direplikasi 
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2 Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif analitik dengan desain cross-sectional, 

yaitu seluruh variabel diukur pada satu waktu 

tanpa tindak lanjut sehingga hubungan 

antarvariabel dianalisis tanpa menyimpulkan 

sebab-akibat. Penelitian dilaksanakan di SMP 

Mutiara Bangsa Bandar Lampung pada tahun 2026 

[cantumkan bulan pelaksanaan pengumpulan 

data]. Variabel bebas terdiri atas durasi 

penggunaan media sosial, faktor individu, pola 

asuh, dan literasi digital, sedangkan variabel 

terikat adalah perilaku cyberbullying. Durasi 

penggunaan media sosial dikelompokkan menjadi 

<2 jam dan >3 jam per hari, sedangkan faktor 

individu, pola asuh, literasi digital, dan perilaku 

cyberbullying dikategorikan menjadi rendah dan 

tinggi berdasarkan hasil scoring instrumen. 

Populasi penelitian adalah siswa SMP Mutiara 

Bangsa Bandar Lampung yang aktif menggunakan 

media sosial. Sampel berjumlah 55 siswa yang 

dipilih dengan teknik total sampling, yaitu seluruh 

anggota populasi yang memenuhi kriteria 

penelitian dijadikan responden [cantumkan 

kriteria inklusi dan eksklusi]. Teknik ini digunakan 

karena jumlah populasi relatif kecil sehingga 

seluruhnya dapat dijangkau. 

Data primer dikumpulkan menggunakan 

kuesioner terstruktur yang mengukur 

karakteristik responden (jenis kelamin dan usia), 

durasi penggunaan media sosial, faktor individu, 

pola asuh, literasi digital, dan perilaku 

cyberbullying. Setiap variabel diukur dengan 

sejumlah pernyataan yang dinilai menurut skala 

tertentu, kemudian skor dijumlahkan dan 

dikategorikan menjadi rendah dan tinggi 

berdasarkan nilai batas (cut-off) [cantumkan 

jumlah item, indikator, skala, dan cut-off tiap 

variabel sesuai instrumen asli]. Kualitas instrumen 

diuji melalui uji validitas dan reliabilitas 

[cantumkan sumber instrumen, nilai r hitung, dan 

koefisien Cronbach's alpha]. 

Prosedur penelitian diawali dengan pengurusan 

izin kepada pihak sekolah dan penjelasan tujuan 

penelitian kepada calon responden. Siswa yang 

bersedia kemudian mengisi kuesioner secara 

langsung di sekolah dengan pendampingan 

peneliti, dan kuesioner yang telah diisi diperiksa 

kelengkapannya sebelum diolah. Prinsip etika 

penelitian diterapkan melalui persetujuan 

partisipasi (informed consent), kerahasiaan 

identitas responden, dan penggunaan data hanya 

untuk kepentingan penelitian [cantumkan nomor 

persetujuan etik atau izin dari sekolah bila ada]. 

Pengolahan data dilakukan melalui tahap 

penyuntingan, pengkodean, pemasukan data, dan 

pembersihan data. Analisis univariat digunakan 

untuk menggambarkan distribusi frekuensi dan 

persentase karakteristik responden serta kategori 

setiap variabel. Analisis bivariat dilakukan dengan 

uji Pearson Chi-Square untuk menguji hubungan 

antara masing-masing variabel bebas dan perilaku 

cyberbullying pada tingkat kepercayaan 95% (α = 

0,05). Hubungan dinyatakan bermakna apabila 

nilai p < 0,05. 

 

3 Hasil 

Bagian ini memaparkan temuan data lapangan 

yang telah diolah menggunakan analisis statistik. 

 Karakteristik Responden (Analisis 
Univariat) 

Berdasarkan hasil pengolahan data terhadap 

siswa di SMP Mutiara Bangsa Bandar Lampung, 

distribusi karakteristik responden adalah sebagai 

berikut: 

Berdasarkan hasil pengolahan data, mayoritas 

responden dalam penelitian ini adalah laki-laki, 

yaitu 29 responden (52,7%), sedangkan 

perempuan berjumlah 26 responden (47,3%). 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis 
Kelamin 

Jenis kelamin frekuensi persentase 

Laki-laki 29 52.7% 

Perempuan 26 47.3% 

Total 55 100.0% 

Berdasarkan data pada tabel 4.1 diketahui 

distribusi frekuensi karakteristik responden 

menurut Jenis Kelamin Laki-laki dengan jumlah 29 

(52.7%) dan jenis kelamin perempuan dengan 

jumlah 26 (47.3%), dengan total keseluruhan 55 

responden.  

Tabel 2.  Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia 

Usia  Frekuensi Persentase 

12 9 16.4% 

13 31 56.4% 

14 12 21.8% 

15 2 3.6% 

16 1 1.8% 
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Total 55 100.0% 

Berdasarkan data pada tabel 4.2 diketahui 

distribusi frekuensi karakteristik responden 

menurut Usia 12 tahun dengan jumlah 9 (16.4%), 

13 tahun dengan jumlah 31 (56.4%), 14 tahun 

dengan jumlah 12 (21.8%), 15 tahun dengan 

jumlah 2(3.6%), 16 tahun dengan jumlah 1 

(1.8%) dengan total keseluruhan 55 responden.  

Tabel 3. Distribusi frekuensi berdasarkan  
durasi mneggunakan media sosial 

Waktu 
Pengguna 

Media 

Frekuensi Persentase 

<2 Jam 18 32.7% 

>3 Jam 37 67.3% 

Total 55 100.0% 

Berdasarkan data pada tabel 4.3 diketahui 
distribusi frekuensi karakteristik responden 
menurut Waktu Pengguna Media <2 jam dengan 
jumlah 18 (32.7%) dan >3 jam dengan jumlah 37 
(67.3%) dengan total keseluruhan 55 responden.  

 
Variabel Independen dan Dependen 
(Analisis Bivariat) 

Tingkat cyberbullying sebagai variabel 

dependen dikategorikan menjadi rendah dan 

tinggi berdasarkan hasil scoring instrumen 

penelitian. Faktor yang dianalisis dalam penelitian 

ini meliputi faktor individu, pola asuh, literasi 

digital, dan durasi penggunaan media sosial. 

Interpretasi kategori rendah dan tinggi harus 

mengikuti arah scoring instrumen yang 

digunakan. Peran keluarga dianalisis melalui 

variabel pola asuh. Karena arah kategori skor 

harus mengikuti instrumen asli, hasil pada 

kategori rendah dan tinggi tidak diinterpretasikan 

sebagai baik atau buruk sebelum definisi scoring 

dipastikan. 

Tabel 4. Faktor-Faktor Yang Berhubungan 
Dengan Cyberbullying Pada Remaja Pengguna 

Media Sosial Aktif 

Faktor 
Indivi

du 

Frekuen
si 

Persenta
se 

Rendah 13 23.6% 

Tinggi 42 76.4% 

Total 55 100.0% 

Mayoritas responden memiliki faktor individu 

dalam kategori tinggi, yaitu sebanyak 42 orang 

(76,4%), sedangkan 13 orang (23,6%) berada 

dalam kategori rendah. 

Tabel 5. Faktor-Faktor Yang Berhubungan 
Dengan Cyberbullying Pada Remaja Pengguna 

Media Sosial Aktif 

Pola Asuh Frekuensi Persentase 

Rendah  14 25.5% 

Tinggi  41 74.5% 

Total 55 100.0% 

Sebagian besar responden berada pada 

kategori pola asuh tinggi, yaitu 41 orang (74,5%), 

sedangkan 14 orang (25,5%) berada pada 

kategori rendah. Interpretasi arah kategori 

mengikuti scoring instrumen. 

Tabel 6. Faktor-Faktor Yang Berhubungan 
Dengan Cyberbullying Pada Remaja Pengguna 

Media Sosial Aktif 

Literasi 
Digital 

Frekuensi Persentase 

Rendah 13 23.6% 

Tinggi 42 76.4% 

Total 55 100.0% 

Tingkat literasi digital didominasi kategori 

tinggi, yaitu 42 orang (76,4%), sedangkan 13 

orang (23,6%) berada dalam kategori rendah. 

 
Tabel 7. Faktor-Faktor Yang Berhubungan 

Dengan Cyberbullying Pada Remaja Pengguna 
Media Sosial Aktif 

Varia

bel 

Cyberbull

ying 

rendah n 

(%) 

Cyberbull

ying 

tinggi n 

(%) 

Tot

al n 

p-

val

ue 

Faktor 

individ

u: 

renda

h 

13 

(100,0%) 

0 (0,0%) 13 <0,

001 

Faktor 

individ

u: 

tinggi 

5 (11,9%) 37 

(88,1%) 

42  

Pola 

asuh: 

renda

h 

14 

(100,0%) 

0 (0,0%) 14 <0,

001 
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Pola 

asuh: 

tinggi 

4 (9,8%) 37 

(90,2%) 

41  

Literas

i 

digital

: 

renda

h 

12 

(92,3%) 

1 (7,7%) 13 <0,

001 

Literas

i 

digital

: 

tinggi 

6 (14,3%) 36 

(85,7%) 

42  

Faktor individu: seluruh responden pada 

kategori faktor individu rendah memiliki 

cyberbullying rendah (13; 100,0%). Pada kategori 

faktor individu tinggi, 37 dari 42 responden 

(88,1%) memiliki cyberbullying tinggi. Uji Pearson 

Chi-Square menunjukkan hubungan yang 

signifikan (p < 0,001). 

Pola asuh: seluruh responden pada kategori 

pola asuh rendah memiliki cyberbullying rendah 

(14; 100,0%). Pada kategori pola asuh tinggi, 37 

dari 41 responden (90,2%) memiliki cyberbullying 

tinggi. Uji Pearson Chi-Square menunjukkan 

hubungan yang signifikan (p < 0,001). 

Interpretasi arah kategori harus disesuaikan 

dengan scoring instrumen. 

Literasi digital: pada kategori literasi digital 

rendah, 12 dari 13 responden (92,3%) memiliki 

cyberbullying rendah. Pada kategori literasi digital 

tinggi, 36 dari 42 responden (85,7%) memiliki 

cyberbullying tinggi. Uji Pearson Chi-Square 

menunjukkan hubungan yang signifikan (p < 

0,001). 

 

4 DISKUSI 

Analisis kelompok durasi rendah (<2 jam) 

menunjukkan bahwa 8 responden (44,4%) 

tercatat sebagai pelaku berdasarkan uraian data 

penelitian. Temuan ini menunjukkan bahwa durasi 

penggunaan media sosial bukan satu-satunya 

faktor yang dapat menjelaskan perilaku 

cyberbullying. Faktor individu, regulasi emosi, 

empati, dan kondisi sosial dapat berinteraksi 

dengan paparan di ruang digital (Jalal et al., 

2021). 

Meskipun durasi penggunaannya singkat, 

ditemukan 8 responden (44,4%) yang tetap 

melakukan cyberbullying. Hal ini dapat dijelaskan: 

Faktor Individu dan Kontrol Diri: Bahwa 

perilaku agresif daring lebih mudah dilakukan oleh 

remaja dengan kontrol diri rendah dan 

impulsivitas tinggi. Remaja dalam kategori ini 

tidak memerlukan waktu lama untuk melakukan 

perundungan; satu komentar negatif atau satu 

unggahan provokatif dapat dilakukan hanya dalam 

hitungan menit saat mereka online. 

Faktor Internal (Empati dan Moral): Rendahnya 

empati dan adanya moral disengagement 

(pembenaran perilaku salah) membuat remaja 

tetap melakukan perundungan meskipun mereka 

jarang mengakses media sosial. 

Pelampiasan Emosi: Teori dari Elpemi dan Isro’i 

(2020)  menyebutkan bahwa perilaku agresif bisa 

menjadi bentuk pelampiasan frustrasi atau stres 

akademik di ruang digital. Hal ini menunjukkan 

bahwa motif pelaku lebih didorong oleh kondisi 

emosional internal daripada lamanya waktu 

mereka di internet. 

Analisis kelompok durasi tinggi (>3 jam) 

menunjukkan bahwa 29 responden (78,4%) 

tercatat sebagai pelaku, sedangkan 8 responden 

berada pada kategori bukan pelaku. Temuan ini 

memperlihatkan bahwa penggunaan media sosial 

yang lebih lama berkaitan dengan peluang 

interaksi digital yang lebih besar, tetapi durasi 

tetap perlu dipahami bersama faktor individu, 

keluarga, dan literasi digital. 

Pada kelompok ini, mayoritas responden (29 

orang atau 78,4%) adalah pelaku cyberbullying, 

namun menariknya ada 8 orang yang meskipun 

menggunakan media sosial >3 jam, mereka 

rendah dalam perilaku perundungan. 

Intensitas Interaksi: Secara teoretis, durasi >3 

jam meningkatkan intensitas interaksi di ruang 

siber, yang jika tidak disertai regulasi diri yang 

baik, akan menimbulkan perilaku negatif. 

Semakin lama remaja di platform visual seperti 

Instagram dan TikTok, semakin besar peluang 

mereka terpapar konflik daring. 

Faktor Protektif (Kenapa 8 orang tidak mem-

bully?) pentingnya peran orang tua dan literasi 

digital. Responden yang menghabiskan waktu 

lama namun tidak melakukan cyberbullying 

kemungkinan memiliki pengawasan orang tua 

yang aktif atau pemahaman etika digital yang 

baik, sehingga durasi yang lama digunakan untuk 

hal positif (eksplorasi identitas atau komunikasi 

sehat). Munculnya angka 8 sebagai pelaku pada 

durasi rendah dan 8 sebagai non-pelaku pada 

durasi tinggi mempertegas bahwa durasi bukanlah 

satu-satunya faktor penentu: 
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Interaksi Faktor Situasional dan Individu: 

Perilaku agresif muncul dari interaksi antara faktor 

situasional (seperti durasi media sosial) dan faktor 

individu (karakteristik personal). 

Kesimpulan Pembahasan: Bahwa durasi 
penggunaan media sosial memang berhubungan 
signifikan dengan cyberbullying () , namun faktor-
faktor lain seperti pola asuh permisif dan 
rendahnya literasi digital tetap memainkan peran 
kunci yang dapat membuat seseorang tetap 
menjadi pelaku meski jarang online, atau tetap 
berperilaku baik meski sering online. 

Hubungan Waktu Penggunaan Media Sosial 
dengan Perilaku Cyberbullying 

Berdasarkan hasil analisis bivariat pada Tabel 

4.4, ditemukan bahwa dari 37 responden yang 

menggunakan media sosial dengan durasi tinggi 

(>3 jam per hari), mayoritas sebanyak 29 

responden (78,4%) terlibat dalam perilaku 

cyberbullying kategori tinggi. Hasil uji statistik 

Chi-Square menunjukkan nilai p-value sebesar 

0,012 (p < 0,05), yang mengindikasikan adanya 

hubungan yang signifikan secara statistik antara 

waktu penggunaan media sosial dengan perilaku 

cyberbullying pada remaja di SMP Mutiara Bangsa. 

Temuan ini sangat relevan dengan teori yang 

dipaparkan  Jalal, Idris, dan Muliana (2021) 

menjelaskan bahwa faktor eksternal seperti 

tingginya durasi penggunaan media membuat 

remaja berada pada kondisi psikologis yang labil 

dan mudah terpengaruh oleh lingkungan digital. 

Secara teoretis, durasi penggunaan yang tinggi 

meningkatkan intensitas interaksi di ruang siber, 

yang jika tidak disertai dengan regulasi diri yang 

baik, dapat menimbulkan perilaku negatif seperti 

agresivitas dan impulsivitas. Remaja yang 

menghabiskan waktu lebih dari 3 jam sehari di 

platform visual seperti Instagram dan TikTok 

memiliki peluang terpapar konflik daring yang 

lebih besar, yang sering kali berujung pada 

tindakan perundungan sebagai bentuk ekspresi 

diri yang maladaptif. 

Perilaku agresif muncul akibat interaksi antara 

faktor situasional (media digital) dengan faktor 

individu. Waktu penggunaan yang lama 

memperkuat faktor situasional ini, di mana remaja 

dengan kontrol diri yang rendah akan lebih mudah 

melakukan tindakan agresif ketika menghadapi 

ketidaksepakatan atau provokasi di media sosial. 

Hal ini menjelaskan mengapa durasi akses digital 

yang tidak terkendali menjadi determinan penting 

dalam meningkatnya angka cyberbullying di 

lingkungan sekolah. 

Peneliti menilai bahwa hubungan antara durasi 

penggunaan media sosial dan cyberbullying perlu 

dipahami secara multifaktorial. Data penelitian 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 

antara durasi penggunaan media sosial dan 

perilaku cyberbullying (p = 0,012), tetapi desain 

cross-sectional tidak digunakan untuk 

menyimpulkan hubungan sebab-akibat. 

Hubungan Peran Orang Tua dengan Perilaku 
Cyberbullying 

Analisis data menunjukkan bahwa peran orang 

tua memiliki hubungan yang bermakna terhadap 

keterlibatan siswa dalam aksi perundungan siber 

(p < 0,05). Data penelitian menunjukkan bahwa 

pengawasan orang tua yang kurang aktif menjadi 

kondisi yang dominan pada responden yang 

terlibat dalam cyberbullying. 

Menurut Citra et al. (2021), perkembangan 

perilaku remaja banyak dipengaruhi oleh 

kehidupan keluarga, sehingga pola asuh yang 

adaptif menjadi kunci pencegahan yang efektif. 

Sebaliknya, pola asuh yang permisif yang dicirikan 

oleh kehangatan tinggi namun kontrol rendah 

berkontribusi pada pembentukan karakter remaja 

yang kurang stabil secara emosional. Bahwa 

keluarga menempati peranan sentral sebagai 

institusi pencegah pertama terhadap perilaku 

menyimpang pada remaja 

Tanpa pendampingan proaktif dari orang tua, 

remaja cenderung kehilangan kendali sosial di 

dunia maya. Peran orang tua di era digital 

seharusnya tidak hanya terbatas pada 

pembatasan akses internet secara fisik, tetapi 

juga mencakup pendampingan emosional dan 

komunikasi terbuka. Ketidakhadiran figur otoritas 

dalam aktivitas digital anak menyebabkan mereka 

lebih rentan mencari validasi dengan cara yang 

salah, termasuk melakukan intimidasi terhadap 

teman sebaya sebagai bentuk pelampiasan dari 

lemahnya dukungan sosial di rumah. 

Peneliti berpendapat bahwa remaja yang 

melakukan cyberbullying diasumsikan sedang 

mencari pengakuan atau kekuasaan (power) yang 

tidak mereka dapatkan di lingkungan rumah. 

Ketika peran orang tua sebagai pendengar yang 

baik tidak terpenuhi, remaja cenderung mencari 

pelampiasan emosional di media sosial, di mana 

tindakan intimidasi terhadap teman sebaya 

dianggap sebagai cara untuk menunjukkan 

eksistensi diri. 

Analisis Multifaktorial: Interaksi Durasi, 
Literasi, dan Lingkungan Sosial 

Secara keseluruhan, fenomena cyberbullying di 

SMP Mutiara Bangsa dipahami sebagai hasil 

interaksi kompleks yang bersifat multifaktorial. 

Selain durasi penggunaan dan peran orang tua, 
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rendahnya literasi digital juga menjadi faktor 

pendorong utama. Literasi digital bukan sekadar 

kemampuan teknis, melainkan mencakup dimensi 

etis dan sosiologis dalam penggunaan teknologi. 

Remaja yang tidak memiliki pemahaman tentang 

konsekuensi hukum dan dampak psikologis dari 

tindakannya akan lebih mudah melakukan 

perundungan secara anonim. 

Tekanan teman sebaya (peer pressure) dan 

budaya kompetitif di media sosial juga 

mempercepat munculnya perilaku agresif sebagai 

bentuk penyesuaian diri sosial yang salah. Ketika 

remaja menghabiskan waktu yang lama di media 

sosial tanpa literasi yang cukup dan tanpa 

pengawasan orang tua, mereka terjebak dalam 

lingkungan yang mendukung agresi digital. 

Oleh karena itu, hasil penelitian ini 

menegaskan perlunya sinergi antara pembatasan 

durasi penggunaan media sosial (di bawah 3 jam 

sehari) dengan penguatan pola asuh yang proaktif 

dan program literasi digital di sekolah. Intervensi 

yang terpadu sangat krusial untuk memitigasi 

risiko kesehatan mental seperti kecemasan dan 

depresi yang sering dialami oleh korban maupun 

pelaku cyberbullying. 

Peneliti beranggapan bahwa literasi digital 

seharusnya berfungsi sebagai perisai emosional 

dan etis. Namun, peneliti berasumsi bahwa saat 

ini literasi digital di kalangan siswa masih sebatas 

kemampuan teknis operasional (cara 

menggunakan aplikasi), bukan pada kemampuan 

kritis-etis. Akibatnya, meskipun siswa mahir 

menggunakan media sosial dalam waktu yang 

lama, mereka gagal mengidentifikasi bahwa 

tindakan mereka termasuk dalam kategori 

perundungan yang memiliki konsekuensi hukum 

dan psikologis serius.  

Analisis Perilaku Cyberbullying pada Remaja 

Temuan penelitian di SMP Mutiara Bangsa 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

terlibat dalam perilaku cyberbullying kategori 

tinggi. Secara teoretis, fenomena ini berkaitan 

erat dengan fase perkembangan remaja (usia 10-

19 tahun) yang merupakan masa transisi kritis 

menuju kematangan. Pada tahap ini, remaja 

berada dalam pencarian jati diri yang ditandai 

dengan ketidakstabilan emosi akibat perubahan 

hormonal dan perkembangan kognitif yang belum 

sempurna. Kondisi psikologis yang labil tersebut 

diperburuk oleh faktor eksternal, sebagaimana 

dijelaskan oleh Jalal, Idris, dan Muliana (2021), 

bahwa tingginya intensitas interaksi di dunia 

digital tanpa regulasi diri yang baik dapat memicu 

perilaku agresif dan impulsif. Karakteristik remaja 

yang cenderung mengutamakan validasi sebaya 

sering kali membuat mereka melakukan 

perundungan siber tindakan agresif yang 

disengaja dan berulang melalui sarana digital 

tanpa mempertimbangkan konsekuensi hukum 

maupun dampak psikologis jangka panjang bagi 

korban. 

Dalam hal ini, peneliti berasumsi bahwa 

tingginya angka cyberbullying pada remaja di 

lokasi penelitian disebabkan oleh adanya rasa 

anonimitas dan deindividuasi di ruang siber. 

Peneliti berpendapat bahwa remaja merasa 

identitas asli mereka terlindungi di balik layar, 

sehingga batasan moral dan empati yang biasanya 

ada dalam interaksi tatap muka menjadi 

melemah. Selain itu, peneliti berasumsi bahwa 

tindakan perundungan ini sering kali dianggap 

sebagai bentuk pelampiasan emosional atau 

sekadar cara untuk mempertahankan eksistensi 

sosial di tengah budaya kompetitif media sosial, 

mengingat kurangnya literasi digital yang 

menekankan pada dimensi etis penggunaan 

teknologi. 

Hubungan Faktor Individu, Pola Asuh, dan 
Literasi Digital dengan Perilaku 
Cyberbullying 

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 4.4, 

ditemukan distribusi perilaku cyberbullying yang 

signifikan di kalangan remaja SMP Mutiara Bangsa 

Bandar Lampung. Secara keseluruhan, dari 55 

responden, mayoritas berada pada kategori 

cyberbullying tinggi yaitu sebanyak 37 responden 

(67,3%). Fenomena ini menunjukkan bahwa 

ruang digital telah menjadi arena interaksi yang 

berisiko bagi remaja jika tidak dibarengi dengan 

faktor pelindung yang kuat. 

Analisis Faktor Individu terhadap Cyberbullying 

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa seluruh 

responden (100%) dengan faktor individu rendah 

memiliki tingkat cyberbullying yang rendah. 

Sebaliknya, responden dengan faktor individu 

tinggi mayoritas (88,1%) terlibat dalam 

cyberbullying kategori tinggi. Hal ini 

mengindikasikan bahwa karakteristik personal, 

termasuk kontrol diri dan regulasi emosi, menjadi 

determinan penting. Remaja dengan kontrol diri 

yang rendah cenderung lebih impulsif dalam 

merespons stimulus negatif di media sosial, yang 

sering kali bermanifestasi dalam bentuk tindakan 

agresif daring sebagai mekanisme koping atau 

pelampiasan emosi. 

Analisis Pola Asuh Orang Tua terhadap 

Cyberbullying Penelitian ini menemukan 

hubungan yang sangat konsisten antara pola asuh 

dengan perilaku cyberbullying. Responden dengan 

pola asuh rendah seluruhnya (100%) 
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menunjukkan perilaku cyberbullying rendah , 

sementara responden dengan pola asuh tinggi 

justru didominasi oleh perilaku cyberbullying 

tinggi (90,2%). Secara teoretis, hal ini dapat 

dikaitkan dengan efektivitas pengawasan. Orang 

tua yang memberikan pendampingan emosional 

dan pengawasan aktif dapat memitigasi dampak 

negatif interaksi digital. Kurangnya keterlibatan 

orang tua dalam aktivitas digital anak 

meningkatkan risiko remaja terpapar dan terlibat 

dalam konflik siber. 

Hasil penelitian menunjukkan hubungan yang 

signifikan antara literasi digital dan perilaku 

cyberbullying (p < 0,001). Pada data yang 

tersedia, kategori literasi digital tinggi didominasi 

cyberbullying tinggi. Temuan ini tidak berarti 

bahwa literasi digital yang baik menyebabkan 

cyberbullying; interpretasi harus 

mempertimbangkan definisi instrumen, intensitas 

penggunaan media sosial, dan faktor lain yang 

diukur 

 

5 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada 55 

responden di SMP Mutiara Bangsa Bandar 

Lampung tahun 2026, terdapat hubungan yang 

signifikan antara durasi penggunaan media sosial 

dan perilaku cyberbullying (p = 0,012; p < 0,05). 

Selain itu, faktor individu, pola asuh, dan literasi 

digital juga menunjukkan hubungan yang 

signifikan dengan perilaku cyberbullying, masing-

masing dengan p < 0,001. Temuan ini 

menunjukkan bahwa perilaku cyberbullying pada 

remaja berkaitan dengan beberapa faktor 

individu, keluarga, literasi digital, dan penggunaan 

media sosial. Hasil penelitian dapat menjadi dasar 

bagi sekolah dan orang tua untuk memperkuat 

literasi digital, pendampingan emosional, pola 

asuh yang mendukung, dan penggunaan media 

sosial yang bertanggung jawab. Penelitian 

selanjutnya disarankan menggunakan instrumen 

yang terdokumentasi dengan jelas serta 

melaporkan ukuran asosiasi dan interval 

kepercayaan untuk memperkuat interpretasi hasil. 
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